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Spesifikasi Teknis Pelaksanaan
Pembangunan Gedung Sekolah

TERPENUHINYA jumlah sekolah
yang mempunyai ketahanan dan
kekuatan fisik serta kelengkapan
sarana prasarananya adalah salah satu
program pemerintah untuk menjawab
kebutuhan sarana dan prasarana
Pendidikan Dasar dan Menengah yang
layak sesuai dengan program
penuntasan Wajib Belajar Pendidikan
Dasar (Wajar Dikdas) 9 tahun dan
rintisan Wajar Dikdas 12 tahun.

Bangunan sekolah memiliki fungsi
yang penting bagi pelaksanaan
kegiatan pen-didikan, oleh sebab itu
perlu dijaga kondisi dan kinerjanya.
Sejalan dengan konsep pemberdayaan
masyarakat, masyarakat diharapkan
ikut berpartisipasi untuk menjaga dan
meme-lihara fasilitas pendidikan ini
sehingga memiliki periode waktu
ketahanan bangunan (/ife time) yang
memadai sehingga dapat dicapai
efisiensi dan efekifitas sekolah secara
optimal.

Selain itu pula penting untuk
memiliki bangunan sekolah yang telah
memenuhi standar bangunan sekolah
yang baik beserta kelengkapannya.
Untuk mendukung hal tersebut
diperlukan pengetahuan mengenai
bangunan dan spesifikasi bangunan
sekolah tersebut terutama bagi
masyarakat di lingkungan sekolah
sehingga setidaknya memiliki
pengetahuan mengenai bangunan
sekolah.

Pekerjaan pembangunan gedung
atau rehabilitasi gedung harus
dilaksanakan sesuai dengan berbagai
ketentuan pembangunan konstruksi
gedung serta menggunakan bahan/ma-

terial yang memperhatikan terhadap
faktor kekuatan dan efisiensi.

Secara prinsip konsep bangunan
harus memenuhi ketentuan, yakni
seluruh komponen bangunan yang
digunakan harus mengikuti kaidah
teknis yang berlaku dan mengikuti
ketentuan berbagai peraturan
konstruksi, yaitu: Peraturan Beton In-
donesia (PBI” 83), SN12002, Peraturan
Konstruksi kayu Indonesia (PKKI),
Peraturan baja Indonesia. -

Beberapa catatan penting mengenai
bahan bangunan dan berbagai

ketentuan  pada  pelaksanaan
pembangunan:

1.Gunakan semen baru dan tidak
menggumpal

2.Gunakan pasir yang bersih dan
memiliki butiran kasar

3.Kerikil harus dibersihkan terlebih
dahulu

4.Hindari air yang berlebih pada -

pembuatan adukan

5.Gunakan batang besi tulangan
yang tepat diameternya

6.Gunakan ikatan dan panjang
penyaluran pada besi tulangan sesuai
ketentuan Beton Indonesia SNI 2002

7.Hubungan unsur rangka beton
bertulang, rangka perkuatan dinding
balok dengan kolom, baik balok
pondasi maupun balok pengikat
keliling dinding, dengan panjang
penyaluran tulangan 50 cm

8.Hubungan antara kolom pengaku
dinding dengan dinding tembok
menggunakan angkur § 8mm panjang
30cm setiap 6 lapis bata atau 3 lapis
batako. Begitu pula antara kusen
bukaan dengan dinding tembok

menggunakan angkur § 8mm

9.Rangka kuda-kuda harus diangkur
¥ 12mm, dengan baik pada kolom atau
pada balok perata keliling

10.Hubungan balok pondasi (sloof)
dengan pondasi memakai angkur ¥
10mm setiap jarak 1 meter

11.Pada pemasangan dinding
tembok, pasangan harus tetap datar dan
tegak lurus, tebal adukan + lcm,
dengan variasi 3mm, semua siar terisi
penuh, tebal siar sama dengan tebal
adukan. Tebal plesteran beserta acian
tidak boleh lebih dari 1,3cm, dimana
tebal kamprotan 2mm - 3mm dan tebal
acian 0,5mm - Imm.

12.Luas bukaan dinding harus lebih
kecil dari 50% dari luas dindingnya

13.Perkuatan dinding untuk luas
dinding lebih kecil dari 6m-. bila lcbih
ditambah kolom praktis sccara
proporsional

14.Pada pemasangan dinding
tembok, hal yang penting:

15.Pasangan harus tetap datar dan
tegak lurus,

16.Tebal adukan + lcm, dengan
variasi 3mm,

17.Semua siar terisi penuh, tebal siar
sama dengan tebal adukan.

18.Tebal plesteran beserta acian
tidak boleh lebih dari 1,3cm, dimana
tebal kamprotan 2mm - 3mm dan tebal
acian 0,5mm - Imm.

19.Luas bukaan dinding harus lebih
kecil dari 50% dari luas dindingnya.

20.Perkuatan dinding untuk luas
dinding lebih kecil dari 6m-, bila lebih
ditambah kolom praktis secara
proporsional.(*/adv/sumber:dirjen
dikdas)




